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ABSTRAK

Rendy Novri Y, 2017 : Penerapan Langkah Polya dalam Model Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Soal Cerita Penjumlahan Pecahan di Kelas IV SD
Negeri 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar soal cerita
penjumlahan pecahan. Hal ini dikarenakan pembelajaran belum melibatkan siswa
secara aktif dan mandiri serta permasalahan soal cerita yang diberikan guru sulit
untuk dipahami siswa sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita
dengan baik. Akibatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran soal cerita
penjumlahan pecahan menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning
untuk meningkatkan hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan di kelas IV
SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 27 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 16 orang.

Hasil penelitian pengamatan RPP pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
87,5% (B) meningkat menjadi 92,89% (SB) pada siklus Il. Hasil pengamatan
aspek guru dan aspek siswa pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 77,78% (B)
meningkat menjadi 94,44% (SB) pada siklus Il. Hasil belajar siswa pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 76,97 meningkat menjadi 87,48 pada siklus Il. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan langkah Polya dalam Model
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan di Kelas IV SDN 27 Sungai
Geringging Kabupaten. Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar yang berguna untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Seperti halnya yang
tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
menyatakan bahwa siswa dituntut untuk memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, membuat model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 2006: 10).

Salah satu pembelajaran matematika yang dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah pembelajaran
soal cerita. Pemberian soal matematika berbentuk cerita memberikan
pengalaman bagi siswa untuk dapat memecahkan masalah matematika dan
gambaran hubungan masalah tersebut dengan kehidupan sehari-harinya.
Seperti yang dikemukakan oleh Marsudi (2011: 8) bahwa Soal cerita
merupakan soal yang berbentuk cerita tentang suatu hal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari”.

Pembelajaran soal cerita ini di sekolah dasar memiliki beberapa materi.
Salah satunya yaitu materi penjumlahan pecahan. materi ini dipelajari siswa
pada kelas IV Sekolah Dasar (SD). Materi soal cerita yang berhubungan
dengan penjumlahan pecahan ini terdapat pada Standar Kompetensi (SK) : 6.

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah, Kompetensi Dasar (KD) :



6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan (Depdiknas, 2006:
424). Menyelesaikan masalah materi penjumlahan pecahan dalam bentuk soal
cerita harus sudah dikuasai oleh siswa, karena materi ini sering dijumpai siswa
dalam kehidupan sehari harinya.

Untuk itu, agar pembelajaran soal cerita ini khususnya pada materi
penjumlahan pecahan dapat terkuasai dengan baik oleh siswa, maka guru
sebaiknya mengaitkan permasalahan yang terdapat pada soal cerita dengan
kehidupan nyata siswa sehari-hari. Hal ini disebabkan dengan adanya guru
memilih permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa
sehari-hari, siswa dapat dan mampu memecahkan permasalahan dalam soal
cerita yang diberikan. Selain itu pemilihan permasalahan nyata yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari dalam soal cerita juga mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah siswa
terhadap soal cerita tersebut dan pembelajaran akan terasa lebih bermakna
karena dapat bermanfaat dan diaplikasikan siswa dalam kehidupannya.

Hal tersebut diperkuat dengan Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 yang
menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar
dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Keberhasilan pembelajaran menyelesaikan soal cerita penjumlahan

pecahan, sangat tergantung kepada guru dalam menggunakan model



pembelajaran. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang
mendidik, kreatif dan inovatif yang dapat digunakan siswa menyelesaikan
masalah yang ditemukannya dalam soal cerita maupun dunia nyata.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 27 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman hari rabu tanggal 19 dan 26 Oktober
2016 pada KD 6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan,
peneliti menemukan permasalahan-permasalahan baik itu dari segi penyusunan
perencanaan pembelajaran (RPP) yang dirancang maupun dari segi
pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas.

Permasalahan yang ditemukan dari segi RPP yaitu (1) tujuan pembelajaran
pada RPP tidak memuat Condition (C) dan Degree (D) dan jumlah tujuan
pembelajaran lebih sedikit dari pada indikator. (2) RPP yang dibuat guru juga
belum dilengkapi dengan instrumen penilaian untuk mengukur/menentukan
tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan, instrumen penilaian
yang tidak ada itu berupa lembar penilaian kognitif, afektif dan psikomotor
siswa, (3) guru jarang membuat RPP menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), (4) guru belum pernah menggunakan langkah
pemecahan masalah Polya dalam menyelesaikan soal cerita.

Sedangkan permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran matematika di kelas yaitu (1) pembelajaran yang dilaksanakan
masih berpusat pada guru (teacher Center) dimana guru menjadi satu-satunya
sumber informasi, (2) pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif dan

mandiri, (3) permasalahan dalam soal cerita yang diberikan guru sulit untuk



dipahami dan diselesaikan oleh siswa, karena permasalahan yang yang
diberikan tidak terkait dengan permasalahan kehidupan nyata siswa sehari-hari,
(4) siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita dengan baik, karena tidak
memahami langkah-langkah dalam penyelesaian soal cerita, (5) guru belum
pernah menggunakan langkah penyelesaian soal cerita dengan langkah
penyelesaian Polya.

Memperhatikan permasalahan di atas, terlihat jelas bahwa guru masih
mendominasi pembelajaran, tidak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran,
permasalahan yang diberikan tidak sesuai dengan kehidupan nyata siswa
sehari-hari sehingga siswa sulit memahami dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, siswa tidak memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal cerita dengan baik dan guru belum pernah mengajarkan langkah
pemecahan masalah Polya dalam menyelesaikan soal cerita.

Pembelajaran yang seperti ini tentu akan berdampak pada hasil belajar
siswa, dimana hasil belajar yang diperoleh siswa belum memuaskan. Hal itu
ditandai dengan rendahnya hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan di
SDN 27 Sungai Geringging yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yang ditetapkan di sekolah ini adalah 75.



Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Soal Cerita Penjumlahan Pecahan Kelas IV
SDN 27 Sungai Geringging Tahun Ajaran 2015/2016 :

Kode Nama _ Keterangan
No Siswa Nilai KKM Tuntas Belum Tuntas
1 | AES 50 75 - N
2 | A 75 75 N -
3 |RIA 60 75 - N
4 |IN 65 75 - N
5 | Al 80 75 N -
6 | RA 55 75 - N
7 | RG 75 75 N -
8 | Sz 55 75 - N
9 | DA 45 75 - N
10 | ZPA 80 75 N -
11 | YO 65 75 - N
12 | BCL 60 75 - N
13 | PPL 50 75 - N
14 | RIY 55 75 - N
15 | NY 60 75 - N
16 | LA 75 75 -
Jumlah 1005 5 11
Rata-rata 62,81
Persentase (%) 31,25 % 68,75 %

Sumber: Rekapitulasi nilai Wilda Ningsih (Guru Kelas IV SDN 27 Sungai Geringging
Kabupaten Padang Pariaman)

Terlaksananya pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan dengan baik
pada jenjang pendidikan SD, diperlukan guru yang terampil merancang dan
mengelola pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, merangsang
berfikir tingkat tinggi keterampilan dalam pemecahan masalah dan
menggunakan langkah penyelesaian soal cerita yang mudah dipahami oleh
siswa. Sehingga hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan dapat tercapai
dengan optimal.

Salah satu model pembelajaran yang memenuhi tuntutan tersebut adalah

model Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL)



merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajarannya. Model ini tentu
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran soal cerita khususnya pada materi
penjumlahan pecahan. Sebagaimana pendapat Moffit (dalam Rusman 2011:
241) mengemukakan bahwa “Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensi dari materi pelajaran”.

Pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran diawali dengan pemberian
masalah pada siswa, mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi
siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen, membimbing siswa
melakukan penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dari langkah
pembelajaran tersebut terlihat bahwa pembelajaran menggunakan model PBL
mampu meningkat kemampuan pemecahan masalah siswa, berpikir kritis, dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang tentunya akan berimbas pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Agar hasil belajar yang diperoleh siswa lebih optimal lagi, maka peneliti
menggabungkan model PBL dengan langkah pemecahan masalah polya dalam
pembelajarannya. Penggabungan dapat dilakukan karena model PBL memuat
langkah-langkah yang koheren dengan proses pemecahan masalah. Langkah

pemecahan masalah yang dimaksud yaitu langkah pemecahan masalah polya.



Hal ini didukung oleh pendapat Supinah (2010: 34) yang menyatakan bahwa
“pembelajaran dengan model PBL memuat langkah-langkah yang koheren
dengan proses pemecahan masalah”. Penggunaan langkah pemecahan masalah
Polya dalam pembelajaran soal cerita bertujuan untuk mempermudah siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi penjumlahan pecahan disaat
pembelajaran menggunakan model PBL.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afrianti Rudtin (2013: 18) dengan
judul “Penerapan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita persegi panjang”
juga membuktikan bahwa penggabungan model PBL dan langkah Polya dalam
satu kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada materi soal cerita persegi panjang.

Berdasarkan uraian tentang model PBL dan langkah polya serta
permasalahan yang peneliti temukan saat melakukan observasi, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Langkah Polya dalam Model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan Hasil Belajar Soal Cerita Penjumlahan Pecahan di Kelas

IV SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara
umum Yyang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimanakah Penerapan langkah Polya dalam model Problem Based



Learning untuk meningkatkan hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan di

Kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman ?

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran penerapan langkah Polya
dalam model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar
soal cerita penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai Geringging
Kabupaten Padang Pariaman ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran penerapan langkah Polya dalam
model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar soal
cerita penjumlahan pecahan kelas di IV SDN 27 Sungai Geringging
Kabupaten Padang Pariaman ?

3. Bagaimanakah hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan dengan
menggunakan langkah Polya dalam model Problem Based Learning di
kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara
umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Penerapan
langkah Polya dalam model Problem Based Learning untuk meningkatkan
hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai

Geringging Kabupaten Padang Pariaman.



Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran penerapan langkah Polya dalam model
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar soal cerita
penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten
Padang Pariaman

2. Pelaksanaan pembelajaran penerapan langkah Polya dalam model Problem
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar soal cerita penjumlahan
pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman.

3. Hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan dengan menggunakan
langkah Polya dalam model Problem Based Learning di kelas IV SDN 27
Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan masukan dalam menggunakan langkah Polya dalam model

Problem Based Learning dalam pembelajaran soal cerita matematika di kelas

IV SD.

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Bagi peneliti

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti tentang penerapan

langkah Polya dalam model Problem Based Learning (PBL) dalam
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pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan di kelas IV SD dan sekaligus
sebagai salah syarat untuk memperoleh gelas SI di PGSD FIP UNP.
. Bagi guru

Menjadi bahan masukan pada pembelajaran soal cerita penjumlahan
pecahan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan langkah Polya dalam model Problem Based Learning di kelas
IV SD.
. Bagi pembaca

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
pelaksanaan penerapan langkah Polya dalam model Problem Based
Learning pada pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan di kelas 1V

SD.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar Soal Cerita
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada tingkah laku siswa. Dalam proses pembelajaran itu akan
diperoleh hasil belajar. Setelah proses pembelajaran berlansung,
diharapkan terjadi perubahan tingkah laku baik dari segi kognitif, afektif
maupun psikomotor. Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa
dinamakan hasil belajar.

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam mengusai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Hasil belajar nampak dalam bentuk perubahan tingkah
laku, baik secara komprehensif (menyeluruh) yang terdiri dari unsur
kognitif, efektif, dan psikomotor. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Ahmad (2013: 5) yang menyatakan “hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.”

Sejalan dengan pendapat di atas, Hamzah (2011: 213) juga
menyatakan “hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif
menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang

dengan lingkungannya”.

11
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Selanjutnya, Gagne dan Briggs (dalam Jamil, 2014: 37) menyatakan
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan
siswa”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dialami siswa setelah proses belajar
berlansung yang dapat di amati dari segi pengetahuan, sikap maupun
keterampilannya.

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran
berlansung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Ungkapan tersebut sesuai dengan yang dinyatakan Jamil
(2014: 38) yang menyatakan bahwa hasil belajar terdiri tiga ranah yaitu :

1) ranah kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan

berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 2) ranah afektif,

adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat,
dan apresiasi, 3) ranah psikomotorik mencakup tujuan yang
berkaitan dengan keterampilan yang bersifat manual atau motorik.

Senada dengan pendapat di atas, Bloom (dalam Nana, 2009: 22) juga
membagi hasil belajar menjadi tiga jenis yaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor”. Ketiga ranah tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut :

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
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kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor yakni,
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat dikategorikan dalam tiga ranah vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual manusia,
afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia,
yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk sikap,
psikomotor berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-
keterampilan motorik.

. Pengertian Soal Cerita

Pembelajaran soal cerita merupakan salah satu materi pelajaran yang
dapat mengembangkan proses berfikir siswa. Karena soal cerita dapat
melatih siswa untuk berfikir kritis dan kreatif. Menurut Marsudi (2011:8)
“Soal cerita matematika adalah soal matematika yang terkait dengan

kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesaiannya menggunakan
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kalimat matematika yang memuat bilangan, operasi hitung dan relasi”.
Sedangkan menurut Sweden (dalam Winarni, 2016: 122) “soal cerita
adalah soal yang diungkapkan dalam bentuk cerita yang diambil dari
pengalaman-pengalaman siswa yang berkaitan dengan konsep-konsep
matematika”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa soal cerita
adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

2. Ruang Lingkup Operasi Penjumlahan Pecahan

a. Pengertian Pecahan
Pecahan dapat diartikan bagian dari keseluruhan. Heruman (2013:
43) menyatakan bahwa “Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari
sesuatu yang utuh”. Sedangkan menurut Mursal (2007: 109) yang

menyatakan bahwa “Pecahan adalah bilangan yang lambangnya dapat

ditulis dengan bentuk % dimana ‘a’ dan ‘b’ bilangan cacah dan b # 0,

pada pecahan % ‘a’ disebut pembilang dan ‘b’ disebut penyebut pecahan

tersebut”.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan

adalah sebagai bagian yang utuh atau dengan kata lain bilangan yang

lambangnya dapat ditulis dengan bentuk % , dimana a dan b bilangan

cacah dan b # 0. Pada pecahan % , a disebut pembilang dan b disebut

penyebut pecahan tersebut.
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b. Operasi Penjumlahan Pecahan

Menurut Karso (2010: 7.17-7.24) operasi penjumlahan pecahan

sebagai berikut :

1)

)

©)

Operasi penjumlahan pecahan berpenyebut sama
Dalam operasi penjumlahan pecahan berpenyebut sama

dilakukan dengan cara menjumlahkan pembilangnya sedangkan

penyebutnya tetap.
Misalnya :
1 2+1 3
—_t = —=—
4 4 4

Operasi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda.

Dalam operasi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
dilakukan dengan cara menyamakan penyebutnya terlebih dahulu
dan dua penyebut diganti dengan satu penyebut. mengubah ke
bentuk operasi penjumlahan berpenyebut sama atau menyamakan
penyebutnya.

Misalnya :

Il
NGl N
+
Slw

1
—+
2

N
N

Operasi penjumlahan pecahan campuran

Dalam pembelajaran operasi penjumlahan pecahan campuran,
apabila pecahan yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan
menjumlahkan bilangan-bilangan bulat dan bilangan-bilangan

pecahan secara langsung.
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Misalnya :
1

3 +az = (@) + (54 <)
5 5 5 5

=7+

vl w

1
~
ul | w

Apabila pecahan penyebutnya belum sama, harus disamakan
dahulu, setelah itu bagian bilangan bulat dijumlahkan dengan bulat
dan bagian pecahan jumlahkan dengan bagian pecahan.

Misalnya :

11 +1E :(1+1)+ (l_|_ E)
2 3 2

3
:2+(E+ i)
6 6

Berdasarkan penjelasan operasi penjumlahan pecahan yang telah
diuraikan, peneliti memfokuskan pembelajaran pada penyelesaian
masalah tentang penjumlahan pecahan berpenyebut sama,
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dan penjumlahan
pecahan campuran. Hasil identifikasi masalah dalam pembelajaran
matematika tentang penyelesaian masalah soal cerita tentang
penjumlahan pecahan merupakan salah satu masalah yang terdapat

di kelas IV SD.
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3. Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan Pecahan

a. Soal cerita penjumlahan pecahan berpenyebut sama
Soal cerita penjumlahan pecahan berpenyebut sama dapat dipakai

dalam pembelajaran menyelesaikan masalah. Salah satu contoh

: 1. .
masalahnya adalah Koko akan belajar Bahasa Indonesia 2 Jam, kemudian

belajar agama 2 Jam. Bila Doni menunggu Koko belajar hingga selesai,

berapa jam Doni menunggunya?
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dapat diuraikan

penyelesaian soal sebagai berikut :
Diketahui  : Koko belajar Bahasa Indonesia%jam

i 2.
belajar agama S jam

Ditanya : Berapa jam Doni menunggu Koko belajar hingga
selesai?
Jawab
1,2_142
4 4 4
_3.
= Jam

. . : . 3.
Jadi, Doni menunggu Koko selesai belajar selamaz jam.

b. Soal cerita penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
Soal cerita penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat dipakai
dalam pembelajaran menyelesaikan masalah. Salah satu contoh

masalahnya adalah Tara mempunyai sepertiga bagian kue brownis.
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Sedangkan Cinta mempunyai seperdua bagian kue brownis. Berapa
jumlah kue brownis Tara dan Cinta ?
Penyelesaian :

. . . 1 .
Diketahui  : Kue brownis Tara 3 bagian

1 .
Kue brownis Cinta 2 bagian
Ditanya : Jumlah kue brownis Tara dan Cinta ?

Jawab

|

+

|

1
[N N

+

o lw

N

243

6

5

= —bagian
. g

Jadi, jumlah kue Tara dan Cinta adalah % bagian

. Soal cerita penjumlahan pecahan campuran
Soal cerita penjumlahan pecahan campuran dapat dipakai dalam

pembelajaran menyelesaikan masalah. Salah satu contoh soal atau

masalah adalah Pak Tono membeli tanah 3% bagian di pariaman dan

kemudian Bapak ada rezeki membeli lagi di sungai geringging 2§ bagian

lagi. Sekarang berapa jumlah bagian tanah yang dimiliki Pak Tono ?
Penyelesaian :
Diketahui 3% bagian tanah di pariaman

2§ bagian tanah di sungai geringging

Ditanya : Berapa jumlah bagian tanah yang dimiliki Pak Tono ?
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Jawab
a2 =(32) + (54 3)
4 3 4 3

:5+(i+ i)
12 12

= 51
12
Jadi, jJumlah tanah yang dimiliki Pak Tono adalah 51—72 bagian

4. Hakikat Langkah Polya

a. Karakteristik Langkah-langkah Polya

Langkah polya memiliki karakteristik tersendiri yang tentunya
membedakan langkah polya dengan metode, model maupun langkah
pembelajaran lainnya. Menurut Wena (dalam Gintings, 2011: 4)
karakteristik pemecahan masalah polya adalah sebagai berikut :

(1) pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi

dipengaruhi oleh perilaku, (2) hasil-hasil pemecahan masalah dapat

dilihat dari tindakan atau perilaku dalam mencari pemecahan, (3)

pemecahan masalah adalah suatu proses tindakan manipulasi dari

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Sedangkan menurut Klurik dan Reys (dalam suwangsih, 2006: 128)
karakterisktik langkah-langkah Polya adalah sebagai berikut :

(1) memahami konsep dan masalah matematika, (2) mengetahui

keserupaan, perbedaan dan analogy, (3) mengidentifikasi unsur yang

kritis dan memilih prosedur dan data yang benar, (4) mengetahui
data yang tidak relevan, (5) mengestimasi dan menganalisis.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah Polya memiliki karakteristik, sebagai berikut :

(1) memahami konsep pemecahan masalah yang merupakan aktivitas

kognitif, (2) hasil pemecahan dapat dilihat dari perilaku, (3) dapat
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mengetahui keserupaan dan mampu berfikir kritis, (4) pemecahan
masalah dapat diselesaikan dengan tindakan manipulasi, (5) dapat
mengidentifikasi data yang tidak relevan sehingga menjadi data yang
benar.
. Kelebihan Langkah Polya

Langkah polya sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan
dalam pembelajaran metematika memiliki beberapa kelebihan jika
diterapkan dalam pembelajaran. Kelebihan atau keunggulan langkah
pemecahan masalah polya tersebut menurut Djamarah (2010: 92) adalah
sebagai berikut :

(1) membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja, (2) proses belajar
mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil,
apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam
keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang
sangat bermakna bagi kehidupan manusia, (3) merangsang
pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan
menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak
melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai
segi dalam rangka mencari pemecahan.

Sedangkan menurut Polya (dalam Maulidah, 2010: 11) langkah-
langkah Polya memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah :

(1) mendidik siswa berfikir secara sistematis dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan hal-hal dengan dirinya
sendiri, (2) siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin, (3)
merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, (4)
memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, (5) mendidik
siswa untuk lebih percaya diri dalam memecahkan masalah, (6)
mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan
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mengevaluasi hasil pengamatan, (7) mendidik anak agar tidak mudah
putus asa dalam menghadapi kesulitan, (8) belajar menganalisa suatu
kesalahan, (9) mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu
kesulitan yang dihadapi.

Dari pendapat-pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan keunggulan
dari langkah-langkah Polya yaitu :

(1) mampu mendidik siswa berpikir kritis dalam memecahkan
masalah, (2) dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil, (3) membuat siswa berpikir kreatif, (4)
menghadapi masalah secara realistis, (5) mendidik anak untuk
mempunyai sifat sabar dalam menyelesaikan masalah, (6) mampu
mencari jalan keluar dari masalah yang ada.

. Langkah-Langkah Polya

Pelaksanaan langkah-langkah Polya pada pembelajaran soal cerita
dapat berjalan dengan baik, maka guru hendaklah melakukan langkah-
langkah Polya sesuai dengan urutannya. Langkah-langkah Polya (dalam
suwangsih, 2006: 129) yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan
pemecahannya, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4)
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Sedangkan pendapat Polya (dalam Marsudi, 2011: 10-12) yang
menyatakan langkah-langkah polya yaitu : (1) memahami masalah
(understanding the problem); (2) menyusun rencana (devising a plan);
(3) pelaksanaan rencana (carrying out the plan); (4) memeriksa kembali

(looking back).
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Begitu juga menurut Polya (dalam Supinah, 2010: 12) ada empat
langkah penting dalam proses pemecahan masalah, yaitu : (1) memahami
masalahnya, dalam arti menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan; (2) merencanakan cara penyelesaiannya; (3) melaksanakan
rencana; dan (4) menafsirkan atau mengecek hasilnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Polya (dalam Supinah, 2010: 12).

5. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam merencanakan
pembelajaran di kelas. Menurut Daryanto (2014: 41) model pembelajaran
adalah “Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial”.

Selanjutnya Hosnan (2014: 337) juga menyatakan bahwa “Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu”. Sedangkan menurut Taufina
(2011: 1) model pembelajaran adalah “Kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk rencana pembelajaran, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar tertentu.

. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Menurut Kemendikbud (2014: 25) Model Problem
Based Learning (PBL) ialah:

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga

merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja

dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world), 2)

Pembelajaran  berbasis masalah merupakan suatu metode

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar

bagaimana belajar,” bekerja secara berkelompok untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata.

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012: 229) “Problem Based Learning
(PBL) merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses
kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan”.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model yang

menggunakan masalah dunia nyata dalam proses pembelajaran, seperti



24

yang dikemukakan oleh Nurhadi (dalam Putra 2013: 65) “Problem Based
Learning adalah suatu model yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan
dan konsep yang essensial dari materi pelajaran”.

Sementara itu menurut Duch (dalam Yatim, 2012: 285) menyatakan
bahwa :

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran

yang menghadapkan siswa pada tantangan (belajar untuk belajar),

siswa aktif bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi
permasalahan dunia nyata, permasalahan ini sebagai acuan bagi
peserta didik untuk merumuskan, menganalisis dan memecahkannya.

Model ini dimaksudkan untuk mengembangkan siswa berpikir Kritis,

analitis, dan untuk menemukan serta menggunakan sumber daya

yang sesuai untuk belajar.

Sedangkan menurut Hosnan (2014: 295) “Problem Based Learning
(PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
siswa pada masalah autentik, sehingga siswa bisa menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, serta meningkatkan kepercayaan
diri”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah autentik, masalah dunia nyata dalam proses
pembelajaran sehingga siswa terlibat secara aktif, menyusun

pengetahuannya sendiri, siswa menjadi lebih mandiri, dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa serta dapat mengembangkan
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kemampuan berpikir secara berkesinambungan dan keterampilan
pemecahan masalah.
. Tujuan Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) di rancang untuk dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk aktif secara mandiri,
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan melakukan pola
kolaborasi serta menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tujuan utama Problem Based Learning (PBL) menurut Hosnan
(2014: 299) yaitu :

Tujuan Problem Based Learning bukanlah penyampaian sejumlah
besar pengetahuan kepada siswa, melainkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan
sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri, mengembangkan kemandirian
belajar dan keterampilan sosial siswa. Kemandirian belajar dan
keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika siswa berkolaborasi
untuk mengindentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang
relevan untuk menyelesaikan masalah.

Tujuan Problem Based Learning (PBL) menurut Putra (2013: 75)
“1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah serta kemampuan intelektual. 2) Belajar berbagai peran orang
dewasa melalui keterlibatan siswa dalam pengalaman nyata atau
simulasi”.

Sehubungan dengan itu, menurut Kunandar (2007: 355) Tujuan
Problem Based Learning (PBL) adalah :

1) Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya

kepada siswa. 2) Membantu siswa mengembangkan kemampuan

berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. 3)
Belajar tentang berbagi peran orang dewasa melalui pelibatan
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mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi. 4) Menjadi
pembelajar yang otonom dan mandiri

Sedangkan tujuan PBL menurut Rusman (2011: 238) adalah
“Penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. PBL juga berhubungan dengan belajar
tentang kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi,
kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berfikir reflektif dan
evaluatif”.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat di simpulkan
bahwa tujuan Problem Based Learning (PBL) adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berpikir tingkat tinggi,
belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan siswa dalam
pengalaman nyata dan juga berhubungan dengan belajar tentang
kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi,
kolaboratif dan belajar tim serta menjadi pembelajar yang mandiri.

. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu aktivitas
pembelajaran yang menekankan proses penyelesaian masalah yang
bertujuan untuk membantu siswa belajar secara mandiri. Model Problem
Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik, menurut Rusman
(2012: 232) karakteristik Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai
berikut :

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 2)

permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak terstruktur, 3) permasalahan membutuhkan
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perspektif ganda (multiple perspective), 4) permasalahan menantang
pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap, dan kompetensi yang
kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang
baru belajar, 5) belajar pengarahan diri menjadi hal utama, 6)
pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya,
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
PBL, 7) belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, 8)
pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalahan, 9) keterbukaan proses dalam PBL
meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar dan 10)
PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses
belajar.

Sejalan dengan pendapat Rusman, menurut Putra (2013: 72)
karakteristik PBL, antara lain :

1) belajar dimulai dengan suatu masalah, 2) memastikan bahwa
masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3)
mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu,
4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar, 5)
menggunakan kelompok kecil serta 6) menuntut siswa untuk
mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam bentuk produk atau
Kinerja.

Sedangkan menurut Rideout (dalam Yatim, 2012: 287) karakteristik
essensial dari Problem Based Learning (PBL), antara lain :

1) Suatu kurikulum yang disusun berdasarkan masalah relevan

dengan hasil akhir pembelajaran yang diharapkan, bukan

berdasarkan topik atau bidang ilmu. 2) Disediakannya kondisi yang

dapat memfasilitasi kelompok bekerja/belajar secara

mandiri/kolaborasi, menggunakan pemikiran Kritis dan membangun

semangat untuk belajar seumur hidup.

Berdasarkan paparan karakteristik Problem Based Learning (PBL)
yang dikemukakan oleh para ahli diatas, bahwa karakteristik Problem

Based Learning (PBL) dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Belajar

dimulai dengan suatu permasalahan, 2) Masalah yang diberikan
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berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3) Pengorganisasian pelajaran
diseputar masalah bukan disiplin ilmu, 4) Memberikan tanggung jawab
yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar, 5) Menggunakan kelompok kecil.

. Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model
pembelajaran yang memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh
seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif,
efisien dan inovatif. Menurut Putra (2013: 82) tujuh keunggulan Model
Problem Based Learning (PBL) diantarannya adalah :

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang
menemukan konsep tersebut, 2) Melibatkan siswa secara aktif dalam
memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa
yang lebih tinggi, 3) pengetahuan tertanam berdasarkan skemata
yang dimiliki oleh siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna, 4)
Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-
masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata. Hal ini bisa meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
terhadap bahan yang dipelajarinya, 5) Menjadikan siswa lebih
mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima
pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif
dengan siswa lainnya, 6) Pengondisian siswa dalam belajar
kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan
temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat
diharapkan, 7) PBL diyakini pula dapat menumbuh kembangkan
kemampuan Kreativitas siswa, baik secara individual maupun
kelompok, karena hampir di setiap langkah menuntut adanya
keaktifan siswa.

Sedangkan kelebihan Model Problem Based Learning (PBL),
menurut Trianto (2011: 96) adalah: “1) Realistic dengan kehidupan

siswa, 2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, 3) Memupuk sifat
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inquiry, 4) Retensi konsep jadi kuat dan 5) Memupuk kemampuan
Problem Solving”.

Adapun menurut Yatim (2012: 286) kelebihan Model Problem
Based Learning (PBL) adalah :

1) Siswa dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan
proses belajar secara mandiri. Prinsip-prinsip “membelajarkan”
seperti ini tidak bisa dilayani melalui pembelajaran tradisional yang
banyak menekankan pada kemampuan menghafal. 2) peserta didik
diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa. Perlakuan ini
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengimplementasikan
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk memecahkan
masalah.

Sementara itu, menurut pendapat Ngalimun (2013: 93) tentang
kelebihan Problem Based Learning (PBL) adalah :

1) dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Siswa yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan. Artinya belajar tersebut ada pada
konteks aplikasi konsep, belajar dapat semakin bermakna dan dapat
diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi dimana konsep
diterapkan, 2) dalam situasi PBL, siswa mengintegrasikan
pengetahuan  dan  keterampilan  secara  stimulan  dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya apa yang
mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata bukan lagi teoritis
sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep atau teori
mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran berlangsung,
3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk
belajar dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa keunggulan
Problem Based Learning (PBL) secara umum ialah dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan untuk

memecahkan masalah karena masalah yang diangkat dalam pembelajaran
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dekat dengan lingkungan siswa, menjadi lebih mandiri, lebih memahami
konsep sebab siswa menemukan sendiri konsep tersebut sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Terdapat beberapa langkah dalam model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran, secara umum model PBL pembelajarannya
diawali dengan adanya pemberian masalah yang harus mampu
dipecahkan dan dicari pemecahannya oleh siswa. Siswa akan
memusatkan pembelajaran di sekitar masalah tersebut melalui kegiatan
ilmiah berupa berpikir tingkat tinggi serta terlibat dalam proses
pemecahan masalah sehingga memberikan pengalaman langsung kepada
siswa untuk memecahkan masalah secara langsung dan terstruktur.

Menurut Putra (2013: 78)  “Dalam pengelolaan Problem Based
Learning (PBL), ada beberapa langkah utama yang digunakan, berikut :
1) mengorganisasikan siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa
dalam belajar, 3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok,
4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, 5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah”.

Menurut Yatim (2012: 307) langkah-langkah dari Model Problem
Based Learning (PBL) adalah :

1) guru mempersiapkan dan melemparkan masalah kepada siswa, 2)

membentuk kelompok kecil, 3) siswa mencari (hunting) informasi

dan data yang berhubungan dengan masalah, 4) siswa berkumpul

dalam kelompoknya untuk melaporkan data yang sudah diperoleh, 5)

kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses
sudah memperoleh solusi yang tepat.
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Lebih lanjut, Hosnan (2014: 302) mengemukakan langkah-langkah
model Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari lima langkah,
antara lain :

1) Orientasi siswa kepada masalah, Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan, memotivasi
siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya atau ditentukan. 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar,
Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan
pada tahap sebelumnya. 3) Membimbing penyelidikan individual
dan kelompok, Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan  kenjelasan serta pemecahan masalahnya. 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Guru membantu
siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya
yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk seperti
laporan, video, atau model. 5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, Guru membantu siswa melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Sedangkan lbrahim (dalam Trianto, 2009: 98) memberikan tahapan

atau langkah-langkah PBL dalam tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Langkah-langkah atau Tahapan Pembelajaran Model PBL
menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 98)

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap — 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada | menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
masalah mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam

pemecahan masalah yang dipilih.
Tahap — 2 Guru membantu siswa untuk

mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

Tahap — 3
Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan penyelidikan berupa

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

Tahap — 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Tahap — 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah atau tahap-tahap dalam model Problem Based Learning
(PBL) adalah : 1) Orientasi siswa pada masalah; 2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar; 3) membimbing siswa melakukan penyelidikan; 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan dari hasil
penyelidikan; serta 5) menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap

hasil laporan yang dibuat.
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Langkah-langkah atau tahap-tahap pembelajaran model Problem
Based Learning (PBL) yang dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk
dari pendapat Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 98) yang terdiri dari lima
tahapan, yaitu: 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berikut diuraikan proses langkah-langkah atau tahapan pembelajaran
model Problem Based Learning (PBL) yang dikemukakan oleh Ibrahim
(dalam Trianto, 2009: 98) yang peneliti gunakan dalam penelitian yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Langkah 1 : Orientasi siswa pada masalah.

Pada langkah ini, guru menyampaikan pokok-pokok materi yang
akan di bahas, tujuan pembelajaran yang ingin di capai, mengadakan
appersepsi, dan pemberian motivasi siswa berupa masalah awal yang
akan digunakan membangkitkan keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah utama dalam bentuk soal cerita penjumlahan pecahan.

2) Langkah 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar.

Pada langkah ini, guru pertama dapat membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil (4-5 orang) secara heterogen. Kedua, guru
memberikan Lembar Diskusi Kelompok (LDK) pada masing-masing

kelompok. Permasalahan yang diberikan dalam LDK berbentuk soal
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cerita penjumlahan pecahan. Pada LDK nantinya akan diberi panduan
penyelesaian dengan langkah polya.
3) Langkah 3 : Membimbing penyelidikan individual/kelompok.

Pada langkah ini, masing-masing kelompok diminta memecahkan
masalah soal cerita penjumlahan pecahan berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman siswa. Dalam memecahkan masalah, masing-masing
kelompok dibimbing dengan melakukan langkah penyelesaian
masalah dengan langkah Polya.

4) Langkah 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Pada langkah ini, masing-masing kelompok menyajikan atau
menyampaikan secara lisan hasil temuan kelompok di depan kelas,
kemudian guru dan kelompok yang lain memberikan komentar atas
temuan kelompok yang menyajikan. Selanjutnya guru dapat
memberikan penguatan terhadap materi yang telah didiskusikan,
sehingga siswa mempunyai pemahaman yang sama.

5) Langkah 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Pada langkah ini, guru dan siswa mengadakan refleksi atau
evaluasi terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima atau proses-proses yang mereka tempuh atau gunakan.
Disamping itu, guru memberikan soal-soal yang harus dikerjakan
siswa berkaitan dengan materi penjumlahan pecahan yang sedang

dipelajari.
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6. Penerapan Langkah Polya dalam Model Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran Soal Cerita Penjumlahan Pecahan.

Penerapan Langkah Polya dalam model Problem Based Learning pada
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar soal cerita
penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kab. Padang
Pariaman yaitu hasil belajar dari segi kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
Penerapan Langkah Polya dalam model Problem Based Learning
dilaksanakan pada pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan di kelas
IV yaitu pada KD 6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan.

Penerapan Langkah Polya dalam model Problem Based Learning pada
pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan dilakukan melalui tiga
tahapan yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
dan penilaian.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Sebelum melaksanakan pembelajaran soal cerita penjumlahan
pecahan menggunakan Langkah Polya dalam model Problem Based
Learning maka perlu terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran yang
nanti dilaksanakan dapat Dberjalan dengan baik dan tujuan

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan sebuah
bentuk rencana yang mengambarkan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar. Ungkapan tersebut
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Kunandar (2011: 263) yang
menyatakan ‘“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”.

Sejalan dengan ungkapan di atas, Taufina dan Muhamadi (2012:
54) juga menyatakan :

Rencanana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlansung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologi siswa

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan dalam pencapaian
Kompetensi Dasar yang diharapkan.

2) Langkah-langkah Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pembelajaran dimaksudkan untuk mengarahkan kegiatan

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar

(KD). Oleh karena itu, perlu diperhatikan bagaimana langkah-langkah
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pengembangan RPP tersebut. Menurut Abdul (2014: 126) langkah-
langkah pengembangan RPP yaitu: “(1) Mencantumkan identitas, (2)
Mencantumkan tujuan pembelajaran, (3) Mencantumkan materi
pembelajaran, (4) Mencantumkan model/metode pembelajaran, (5)
mencantumkan  langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  (6)
Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar, (7) Mencantumkan
penilaian”.
Dari langkah-langkah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
(@) Mencantumkan identitas.
Identitas meliputi : Sekolah, kelas/semester, Standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu.
(b) Mencantumkan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran memuat penguasaan kompetensi yang
bersifat operasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan
pembelajaran mengandung unsur audience (A), behavior (B),
condition (C), dan degree (D).
(c) Mencantumkan materi pembelajaran
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui adalah
bahwa materi dalam RPP merupakan pengembangan dari materi

pokok yang terdapat dalam silabus.
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(d) Mencantumkan model/metode pembelajaran

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi

dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran.
(e) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan
langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya,
langkah-langkah kegiatan memuat pendahuluan/kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan masing-masing disertai
alokasi waktu yang dibutuhkan.

(f) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar.

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang
terdapat dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam satu
perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar.

(g) Mencantumkan penilaian.

Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk
instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Soal Cerita Penjumlahan Pecahan
menggunakan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning

Pelaksanaan Pembelajaran soal cerita untuk menyelesaikan masalah

penjumlahan pecahan melalui penerapan langkah polya dalam model

Problem Based Learning (PBL) diuraikan sebagai berikut :



39

a. Orientasi Siswa pada Masalah
Pada langkah ini, guru menyampaikan pokok-pokok materi yang
akan di bahas, tujuan pembelajaran yang ingin di capai, mengadakan
appersepsi, dan pemberian motivasi siswa berupa masalah awal yang
berupa soal cerita. Kemudian guru menyampaikan pada siswa :
“ikutilah pembelajaran dengan baik maka anak-anak bapak akan dapat
menjawab permasalahan tersebut”. Hal tersebut tujuannya untuk
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar memecahkan masalah
dalam bentuk soal cerita penjumlahan pecahan.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Pada langkah ini, guru pertama membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil (4-5 orang) secara heterogen. Kedua, guru
memberikan lembar diskusi kelompok (LDK) pada masing-masing
kelompok. Permasalahan yang diberikan dalam LDK berbentuk soal

cerita penjumlahan pecahan. seperti : “Koko akan belajar Bahasa
1, : : 2. . .
Indonesia 2 Jam, kemudian belajar agama 2 Jam. Bila doni menunggu

koko belajar hingga selesai, berapa jam doni menunggunya?.” Pada
LDK nantinya akan diberi panduan penyelesaian dengan langkah
polya.
c. Membimbing penyelidikan individual/kelompok
Pada langkah ini, masing-masing kelompok diminta memecahkan
masalah soal cerita penjumlahan pecahan berdasarkan pengetahuan

dan pengalaman siswa. Dalam memecahkan masalah, masing-masing
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kelompok dibimbing dengan melakukan langkah penyelesaian polya
(dalam Supinah, 2010: 12) ada empat langkah pemecahan masalah
Polya:

1) Memahami masalah (langkah 1 Polya)

Memahami masalah menurut Polya (dalam Supinah, 2010: 12)
adalah bahwa siswa harus dapat memahami masalah yang ada pada
soal cerita tersebut siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat
terlihat apakah siswa tersebut paham dan mengerti terhadap apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Pada tahap ini siswa
harus dapat menentukan hal-hal atau apa yang diketahui dan hal-
hal atau apa yang ditanyakan. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mempermudah dalam memahami masalahnya dan mempermudah
mendapat gambaran umum penyelesaiannya.

2) Merencanakan cara penyelesaian (langkah 2 Polya)

Menurut Polya pada penyusunan rencana, siswa harus dapat
memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling
menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang ada dalam soal
cerita. Yang harus dilakukan siswa pada langkah menyusun
rencana adalah siswa dapat mencari konsep-konsep atau teori-teori
yang saling menunjang dan mencari rumus-rumus yang diperlukan.

3) Melaksanakan rencana (langkah 3 polya)
Pelaksanaan rencana adalah siswa telah siap melakukan

perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan termasuk
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konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai. Pada langkah ini
siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku,
dalam arti rumus-rumus yang akan digunakan sudah merupakan
rumus yang siap untuk digunakan sesuai dengan apa yang
digunakan dalam soal cerita, kemudian siswa mulai memasukkan
data-data hingga menjurus ke pelaksanaan rencana, setelah itu baru
siswa melaksanakan langkah-langkah rencana sehingga akan
diharapkan dari soal dapat dibuktikan atau diselesaikan.
4) Menafsirkan atau mengecek kembali hasil

Pada langkah menafsirkan atau mengecek kembali hasil. Siswa
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan menyimpulkan
hasil akhir pemecahan masalahnya. Pada langkah ini hanya
memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan yang telah dikerjakan,
serta mengecek sistematika dan langkah-langkah penyelesaiannya
apakah sudah benar atau belum. Apabila pemeriksaan sudah benar,
siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari hasil yang telah
diperoleh.

misalnya : soal cerita penjumlahan pecahan

. 1. : :
“Koko akan belajar Bahasa Indonesia 2 Jam, kemudian belajar

agama % jam. Bila doni menunggu Koko belajar hingga selesali,

berapa jam Doni menunggunya ?

Penyelesaian :
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1) Memahami masalah (langkah 1 polya)

Diketahui : Koko belajar Bahasa Indonesia%jam
belajar agama % jam
Ditanya  : Berapa jam Doni menunggu Koko belajar hingga
selesai?
2) Merencanakan cara penyelesaian (langkah 2 polya)

Dengan menuliskan model matematikanya :

1 2
_+_:
4 4

3) Melaksanakan rencana (langkah 3 polya)

Dengan menyelesaikan proses perencanaan yang telah dibuat.

142

+

N
FNIEN)

3.
== jam
2 )

4) Menafsirkan atau mengecek kembali hasil
Siswa memeriksa kembali hasil yang diperoleh dengan
memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan yang telah
dikerjakan, serta mengecek sistematika dan langkah-langkah
penyelesaiannya apakah sudah benar atau belum. Apabila
pemeriksaan sudah benar, siswa diminta untuk menarik

kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh.

. . : . 3.
Jadi, Doni menunggu Koko selesai belajar selama 2 Jam.
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d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada langkah ini, masing-masing kelompok menyajikan atau
menyampaikan secara lisan hasil temuan kelompok di depan kelas,
kemudian guru dan kelompok yang lain memberikan komentar atas
temuan kelompok yang menyajikan. Selanjutnya guru dapat
memberikan penguatan terhadap materi yang telah didiskusikan,
sehingga siswa mempunyai pemahaman yang sama.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Pada langkah ini, guru dan siswa mengadakan refleksi atau
evaluasi terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima atau proses-proses yang mereka tempuh atau gunakan.
Disamping itu, guru memberikan soal-soal yang harus dikerjakan
siswa berkaitan dengan materi penjumlahan pecahan yang sedang
dipelajari.

c. Penilaian Pembelajaran Soal Cerita Penjumlahan Pecahan
menggunakan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning
1) Pengertian penilaian

Setelah pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan dengan
menggunakan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya melakukan penilaian.
Penilaian ini dalam pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam

rangka memperbaiki proses pembelajaran soal cerita penjumlahan
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pecahan sekaligus untuk melihat tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Menurut Depdiknas (dalam Asep, 2012: 54) “Penilaian
merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh
informasi secara objektif, berkelanjutan, dan menyeluruh tentang
proses dan hasil belajar yang dicapai siswa, yang hasilnya digunakan
sebagai dasar untuk menentukan perlakuan selanjutnya”.

Sedangkan Nana (2009: 3) menyatakan bahwa “penilaian adalah
proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu
berdasarkan suatu kriteria tertentu”.

Penilaian dalam pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan
memuat tiga objek yang menjadi aspek penilaian yaitu penilaian dari
segi  kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor
(keterampilan).

2) Teknik Penilaian dalam Pembelajaran

Informasi atau data yang diperlukan dalam penilaian, diperoleh
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian. Teknik penilaian
adalah segala macam cara yang dilakukan untuk memperoleh data-
data yang nantinya dapat dipergunakan sebagai bahan untuk penilaian
Teknik penilaian ini terdiri dari 2 teknik penilaian yaitu teknik
penilaian menggunakan tes dan teknik penilaian menggunakan non

tes.
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Ungkapan di atas sesuai dengan yang dinyatakan Asep (2012: 67-
70) yang menyatakan :

Teknik dalam penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan 1)
tes, merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang
dites yang terdiri dari tes tertulis , tes lisan dan tes perbuatan, 2)
non tes, merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh
gambaran mengenai karakteristik minat, sifat dan kepribadian
yang dapat peroleh melalui pengamatan, skala sikap, angket dan
catatan harian.

Sejalan dengan ungkapan di atas Pupuh (2007: 77-89) juga
menyatakan :

Ada dua teknik penilaian yaitu 1) menggunakan teknik tes yang
terdiri dari tes tertulis yaitu tes yang soal dan jawaban diberikan
oleh siswa berupa bahasa tertulis yang dapat dibedakan menjadi
tes esai dan objektif, tes lisan yaitu tes yang soal dan jawabannya
menggunakan bahasa lisan dan tes perbuatan yaitu tes dimana
jawaban yang dituntut berupa tindakan dan tingkah laku yang
konkrit, 2) menggunakan teknik non tes yang dapat dilakukan
melalui Observasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan seksama serta
pencatatan secara sistematis, Wawancara Yyaitu komunikasi
lansung antara yang mewawancarai, Skala sikapyaitu kumpulan
pernyataan-pernyataan mengenai sikap suatu objek Cheklist,
Ranting Scala, Angket.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
penilaian digunakan untuk dapat memperoleh data yang diperlukan
dalam penilaian yang terdiri dari teknik tes dan teknik non tes. Khusus
untuk penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes yaitu berupa tes
tertulis yang terdiri soal essay untuk penilaian kognitif siswa.
Penilaian kognitif pada soal cerita penjumlahan pecahan yang peneliti
gunakan dalam penilaian tes tertulisnya, menggunakan pedoman

penskoran sebagai berikut :
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Pedoman Penskoran :

No Siswa membuat Skor
1 | Yang diketahui 2
2 | Yang ditanya 2
3 | Jawaban/Penyelesaian yang tepat 4
4 | Kesimpulan 2
Skor maksimum 1 buah soal 10
Jumlah soal 4
Skor maksimum keseluruhan soal 40
Nilai maksimal 100

Penskoran yang telah di dapat kemudian dikonversikan kedalam
kriteria yang diadopsi dari panduan penilaian Hamzah, (2014: 296)

sebagai berikut :

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor maksimum keseluruhan soal

Sedangkan teknik non tes peneliti gunakan berupa lembar
pengamatan untuk penilaian aspek afektif dan aspek psikomotor siswa.
. Kerangka Teori

Proses pembelajaran yang tidak maksimal akan mengakibatkan hasil
belajar rendah atau tidak sesuai standar, seperti yang ditemukan pada kelas IV
SDN 27 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman. Hasil belajar siswa
pada ulangan harian soal cerita penjumlahan pecahan Tahun Ajaran 2015/2016
pada mata pelajaran matematika masih rendah.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada soal cerita
penjumlahan pecahan, peneliti mengusulkan untuk menggunakan langkah
polya dalam model Problem Based Learning (PBL). Karena model Problem

Based Learning ini dapat merangsang terjadinya proses berpikir tingkat tinggi
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dalam situasi yang berorientasi pada masalah. Dan langkah Polya merupakan
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
soal cerita penjumlahan pecahan.

Dalam model Problem Based Learning pembelajaran diawali dengan
pemberian masalah kepada siswa dimana masalah tersebut dialami atau
merupakan pengalaman sehari-hari siswa. Kemudian siswa dibagi dalam
beberapa kelompok dan diberikan Lembar Diskusi Kelompok (LDK) yang
harus dikerjakan. Kemudian guru membimbing siswa dalam kelompok untuk
menyelesaikan soal cerita penjumlahan pecahan dengan menggunakan langkah
Polya. Langkah Polya merupakan langkah pemecahan masalah yang umum
digunakan untuk menyelesaikan soal cerita. Sebagaimana yang dikemukakan
supinah (2010: 34) bahwa model Problem Based Learning (PBL) memuat
langkah-langkah yang koheren dengan proses pemecahan masalah, yang mana
proses pemecahan masalah yang akan diterapkan adalah pemecahan masalah
dengan langkah penyelesaian polya. Dalam Menyelesaikan soal cerita
penjumlahan pecahan di kelas IV SD agar terlaksana dengan baik dan juga
bermakna, dapat dilakukan dengan menerapkan langkah Polya dalam Model
Problem Based Learning (PBL). Yang mana langkah polya dilaksanakan
dalam penyelesaian soal cerita dan model Problem Based Learning (PBL)
digunakan dalam proses pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan.

Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat digambarkan dengan bagan

sebagai berikut :
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BAGAN KERANGKA TEORI

Hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan di kelas 1V SD Negeri 27
Sungai Geringging masih rendah.

\ 4 Y A 4

/Perencanaan: ) ﬂelaksanaan: \ fPeniIaian:

Menyusun Rencana Proses Pembelajaran Soal Cerita 1. Rencana Pelaksanaan

Pelaksanaan Penjumlahan  Pecahan  dengan Pembelajaran (RPP)
) menggunakan  Langkah  Polya
Pembelajaran (RPP) dalam model Problem Based 2. Pelaksanaan

menggunakan langkah Learning menurut Ibrahim (dalam (aktivitas guru dan
Trianto, 2009: 98) :

Penyelesaian Polya 1. Orientasi siswa kepada masalah. siswa)

dalam model Problem 2. ll:\)/lfn_gorgamsamkan siswa untuk 3. Hasil Belajar

) elajar.

Based Learning 3. Membimbing penyelidikan

(PBL). individual dan kelompok dengan

\_ J melaksanakan Langkah Polya
dalam penyelesaian soal cerita

(dalam Supinah, 2010: 12) \

Kognitif
Afektif
Psikomotor

~

)

a. Memahami masalah.
b. Merencanakan cara
penyelesaian
c. Melaksanakan rencana
d. Menafsirkan atau mengecek
kembali hasilnya
4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya _
5. Menganalisis dan mengevaluasi

k proses pemecahan masalah /

A 4

Hasil belajar soal cerita penjumlahan pecahan dengan menggunakan
Langkah Polya dalam Model Problem Based Learning di Kelas IV SDN 27
Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan menggunakan
langkah Polya dalam Model Problem Based Learning di kelas IV SDN 27
Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman dituangkan dalam bentuk RPP.
RPP dibuat sesuai dengan langkah pembelajaran model Problem Based
Learning yang disertai langkah penyelesaian masalah Polya. Perencanaan
pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas IV SDN
27 Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman. Pengamatan RPP pada siklus
| pertemuan 1 memperoleh nilai persentase 85,71% dan siklus | pertemuan 2
memperoleh nilai persentase 89,28%. Nilai persentase rata-rata yang
diperoleh pada siklus | adalah 85,71% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya
hasil pengamatan pada siklus Il adalah 92,86% dengan kualifikasi sangat
baik. Dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan perencanaan mengalami
peningkatan sebesar 7,15%.

2. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan menggunakan
langkah Polya dalam Model Problem Based Learning di Kelas IV SDN 27
Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Hasil pengamatan pelaksanaan baik dari
aktivitas guru dan siswa pada siklus | pertemuan 1 memperoleh nilai

persentase 72,22% dan siklus | pertemuan 2 memperoleh nilai persentase
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83,33%. Nilai persentase rata-rata yang diperoleh pada siklus I adalah
77,78% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya hasil pengamatan pada siklus
Il adalah 94,44% dengan kualifikasi sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan mengalami peningkatan sebesar 16,66% baik dari aspk guru
maupun siswa.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran soal cerita penjumlahan pecahan
menggunakan langkah Polya dalam Model Problem Based Learning di
Kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kab. Padang Pariaman memperoleh
rata-rata kelas 73,33 pada siklus | pertemuan 1 dan 80,78 pada siklus |
pertemuan 2, dengan demikian rata-rata kelas pada siklus | adalah 76,97.
Pada siklus Il rata-rata kelas yang diperoleh adalah 87,48. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Langkah Polya dalam Model
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar soal cerita
penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 27 Sungai Geringging Kab. Padang

Pariaman.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Pada perencanaan (RPP), disarankan kepada guru untuk memperhatikan
RPP dan kegiatan-kegiatan pembelajaran sebaik-baiknya agar dalam

pelaksanaan proses pembelajaran nantinya dapat berjalan dengan baik.

. Pada pelaksanaan pembelajaran, disarankan kepada guru untuk

melaksanakan semua kegiatan guru sesuai dengan perencanaan, selain itu
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guru harus mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai
perencanaan yang telah dirancang sebelumnya.

. Pada hasil belajar, disarankan guru harus dapat mengolah data penilaian
siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP,
hasil pengamatan aspek guru, pengamatan aspek siswa dan hasil belajar

siswa baik dari siklus | dan siklus II.
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